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Lichenes merupakan tumbuhan yang bersimbiosis antara fungi dan alga. Lichenes
memiliki habitat hidup di pepohonan, bebatuan, dan tanah. Hutan Mata le Anoi Itam
termasuk ke dalam kawasan hutan hujan tropis yang merupakan habitat makhluk hidup.
Hutan Mata le belum banyak dilakukan penelitian tentang flora dan faunanya serta
penelitian tentang keanekaragaman Lichenes Oleh karena itu perlu adanya penelitian di
kawasan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis Lichenes apa
sajakah yang terdapat di kawasan Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang, indeks
keanekaragaman Lichenes di kawasan Hutan Mata le Anoi ltam Kota Sabang dan
mengetahui habitat Lichenes di kawasan, Hutan Mata le/ Anoi’ Itam Kota Sabang.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif digunakan dengan metode line
transect. Lokasi penelitian di bagi menjadi 4 stasiun berdasarkan arah mata angin yaitu
utara, timur, selatan dan barat dengan panjang 100 meter dan dibagi menjadi 5 plot
dengan-ukuran plot 20x20 meter. Paramater yg diukur dalam penelitian ini yaitu
kelembaban tanah, kelembaban udara, pH tanah,.dan suhu. Hasil penelitian di kawasan
Hutan Mata le Anoi Itam ditemukan 14 jenis‘spesies yang tergolong dari 11 familia
dengan hasil 50 individu. Penyebaran Lichenes di kawasan Hutan Mata le Anoi Itam
sesuai arah mata angin dari bagian utara, timur, selatan dan barat, jenis Cryptothecia
striata merupakan jumlah yang paling banyak-dijumpai yaitu 10 individu. Lichenes jenis
ini memiliki sebaran paling banyak pula yaitu ditemukan pada 7 plot dari 20 plot seluruh
area penelitian. Sedangkan:jenis Calopcha marina dan Dinaria picta merupakan jenis
Lichenes yang paling sedikit jumlahnya diarea penelitian masing-masing hanya
ditemukan 1 individu, serta sebarannya hanya ditemukan satu plot dari seluruh jumlah plot
area penelitian. Habitat Lichenes banyak dijumpai pada permukaan kulit pohon terdiri
atas 12 spesies, sedangkan bebatuan terdiri dari 2 spesies. Hasil penelitian menunjukkan
keanekaragaman Lichenes di kawasan Hutan Mata le Anoi Itam memiliki tingkat
keanekaragaman tergolong sedang, dengan nilai indeks H'=2.4404.

Kata kunci : Keanekaragaman, Lichenes, Habitat
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Lichenes are plants that have a symbiotic relationship between fungi and algae. Lichenes
live in trees, rocks and soil. Mata le Anoi Itam Forest is included in the tropical rain forest
area which is a habitat for living creatures. Mata le Farest has not done much research on
its flora and fauna as well as research on the diversity of lichens. Therefore, there is a need
for research in this area. The aim of this research is to find out what types of Lichenes are
found in the Mata le Anoi Itam Forest area, Sabang City, the diversity index of Lichens in
the Mata le Anoi Itam Forest area, Sabang City and to find out the habitat of Lichens in
the Mata le Anoi Itam Forest area, Sabang City. This research uses an exploratory
descriptive method using the line transect method. Research location divided into 4 station
points based on the cardinal directions; namely north, east, south and west with a length of
100 meters and divided into.5 plots with a plot size 0f 20x20 meters. The parameters
measured in this research are soil moisture, air humidity, soil pH and temperature. The
results.of research in the Mata le Anoi Itam Forest area found 14 species from 11 families
from 50 individuals. The distribution of Lichenes.in the Mata le Anoi Itam Forest area is
according to the cardinal directions from the north, east, south and west, the Cryptothecia
striata type is the most frequently found, namely 10 individuals. This type of lichens has
the largest distribution, namely being found in 7 plots out of 20 plots throughout the
research area. Meanwhile, the types of Calopcha marina and Dinaria picta are the types
of lichens with the fewest numbers in the research area, only 1 individual was found each,
and their distribution was only; found in enesplot out of the total number of plots in the
research area. Habitat Lichenes are often found on the surface of tree bark, consisting of
12 species, while rocks consist of 2 species The research results show that the diversity of
Lichenes in the Mata le Anoi Itam Forest area has a moderate level of diversity, with an
index value of H'=2.4404.

Keywords: Diversity, Lichenes, Habitat
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara Kepulauan di dunia yang kaya akan sumber
daya alam berupa flora dan fauna. Keanekaragaman.hayati meliputi keseluruhan gen,
spesies juga ekosistem di dalam suatu wilayah. Sumber daya-alam berupa flora dan
fauna dikenal memiliki keanekaragaman yang melimpah (Fandyka dan Cahyaningrum
2022). Tingginya keanekaragaman hayati ditemukan di wilayah tropis, baik.di perairan
ataupun di daratan Indonesia. Tumbuhan perintis yang memiliki tingkat
keanekaragaman tinggi yaitu tumbuhan Lichenes yang tercatat
20.000 jenis Lichenes di dunia dan 595 jenis Lichenes terdapat di daerah Indonesia.
Lokasi geografis Indonesia yang strategis menjadi salah satu alasan keanekaragaman
spesies tinggi (Fatimaturrohmah dan Roziaty, 2020).

Lichenes adalah identitas yang terbentuk dari kumpulan fungi dan alga dan
secara morfologi dan fisiologi menjadi satu entrtas (Mafaza et al., 2019) Menurut Lin
et al., (2021) Lichenes ialah tumbuhan yang dapat hidup di daerah ekstrim di suatu
wilayah. Lichenes hidup epifit pada permukaan kulit pohon, bebatuan dan permukaan
tanah. Tumbuhan ini hidup epifit pada substrat untuk tumbuh tanpa mengambil
makanan dari inang yang ditempelnya.akan tetapi Lichenes ini mengambil makanan
dari atmosfer. Menurut Madjeni et al., (2020) jenis spesies Lichenes sangat beragam
ukuran, warna dan bentuknya sehingga tumbuhan Lichenes ini dapat berubah warna jika
pada musim hujan karena disebabkan oleh terbilasnya oleh hujan dan menghasilkan
makanan.

Tubuh Lichenes disebut sebagai thallus. Thallus ini merupakan suatu komponen
utama yang sering menjadi subjek untuk diidentifikasi. Terdapat beberapa jenis talus
yang meliputi foliase, fruticose, crustose dan squamulose. Bentuk dari thallus
ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya adalah permukaan tempat tumbuhnya
Lichenes yang terdapat di batang pohon atau bebatuan (Lusiana, 2018). Adapun ciri
pada Lichenes berupa warna abu-abu atau abu-abu kehijauan, kuning dan merah pada
thallusnya dengan habitat yang bervariasi. Bentuk thallus yang memanjang secara

seluler disebut hifa (Fatimaturronmah dan Roziaty, 2020).



Penyebaran Lichenes sangat luas, sering dijumpai di permukaan batu, pohon,
dan tanah. Lichenes biasanya memiliki habitat dengan tingkat polusi yang rendah,
sehingga keberadaan Lichenes bisa dijadikan sebagai penunjuk kondisi lingkungan di
sekitarnya (Fithri et al., 2018). Lichenes memiliki kemampuan bertumbuh pada
berbagai permukaan seperti tanah, batu, pohon, dan permukaan tanah. Keunikan lain
dari Lichenes adalah kemampuannya untuk .bertahan hidup di lokasi yang minim
kehidupan lainnya seperti puncak-gunung, wilayah padang pasir, hingga area kutub.
Meski begitu, Lichenes juga kerap ditemui pada pohon dan semak-semak sebagai
tumbuhan epifit (Yuliani et al., 2021).

Menurut Fithri et al., (2018). Penelitian yang dilakukan di kawasan hutan Jawa
Tengah menyatakan bahwa reproduksi Lichenes memiliki cara yang sangat unik dan
berbeda bila dibandingkan dengan alga ataujamur. Ada dua metode yang digunakan
untuk berkembang biak yaitu secara aseksual dan seksual. Cara aseksual terjadi ketika
Lichenes membentuk suatu badan yang dikenal sebagai soredia atau isidia yang
biasanya ditemukan di permukaan kulit pohon atau benda lainnya. Sementara itu,
reproduksi seksual dapat dilakukan oleh apotheceae atau peritheceae yang dihasilkan
oleh Lichenes pada thallus (jamur). Hal Iniberdampak pada pembentukan thallus buah
seperti apothecia, perithecia, dan pycnidia yang menyimpan spora. Ketika spora
tumbuh, spora ini akan berkecambah dan membentuk mesellium baru. Jika meselium
danalga cocok maka akan menghasttkan thallus- Lichenes yang baru:. Alga
melakukanreproduksi dengan pembelahan_<sel. Namun kebanyakan Lichenes
bereproduksi secara aseksual. Fase aseksual ini (proses memperbanyak diri tanpa
membelah sel) dengan bantuan—propagula“(organ-regenerasi) yang khusus untuk
Lichenes. Lichenes ini menghasilkan propagula vegetatif seperti soredia, isidia, lobula,
dan fragmen-fragmen. Setelah fragmen-fragmen ini tumbuh, mereka akan
meninggalkan‘badan Lichenes dan tumbuh menjadi thallus baru (Andria et al., 2020).

Menurut Ulfa et al., (2020) Lichenes merupakan organisme yang penting dalam
menyerap zat kimia dari air hujan dan polusi udara. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Yulianti et al., (2021) diketahui Lichenes memberikan berbagai
manfaat bagi kehidupan, misalnya Usnea filipandula yang dapat digunakan sebagai
obat (antibiotik) karena memiliki kandungan anti kanker. Selain itu, Lichenes dapat

dimanfaatkan sebagai penguat rasa dan aroma pada masakan Jepang.



Sementara itu, Rocela tinctoria memiliki kemampuan menghasilkan pigmen
yang dapat diolah menjadi kertas lakmus, alat indikator tingkat keasaman atau pH.
Menurut Ulfa et al., (2020). Sesuai dengan data dalam pustaka dan koleksi sampel
herbarium yang tersimpan di Herbarium Bogoriense, sampai tahun 2017, ditemukan
variasi sebanyak 512 jenis Lichenes yang tersebar di berbagai pulau besar di Indonesia
Namun keseluruhan total variasi Lichenes tersebut hanya memuat 3 % dari jumlah total
spesies Lichenes di seluruh_dunia, dimana terdapat sekitar 17.067 dari total
keseluruhan variasi Lichenes .Keanekaragaman variasi Lichenes terbesar di Indonesia
terdapat di Pulau Jawa dengan jumlah 385 jenis sedangkan variasi terendah berada di
Kepulauan.Sunda yang hanya memiliki variasi Lichenes sebanyak24 jenis (Retnowati
etal., 2019).

Studi terdahulu tentang Lichenes sudah dilakukan oleh Fithri et al., (2018) di
daerah pegunungan Brayeun, Leupung, Aceh Besar. Ada 24 jenis Lichenes yang
ditemukan dalam penelitian tersebut, berasal dari 15 familia berbeda mulai dari family
Arthoniaceae dengan satu jenis, Bacidiaceae dan Collemataceae sebanyak dua jenis,
Graphidaceae sebanyak empat jenis, mengikuti urutan tersebut, jenis yang paling umum
dijumpai adalah Cryptothecia striata yang mencakup 23% dari‘keseluruhan, sedangkan
jenis yang paling jarang dijumpai adalah Pyxine cocoes yang hanya mencakup 1% saja.

Menurut penelitian (Fithri et al., 2018) spesies Lichenes yang terdapat di
Brayeun Kecamatan Leupung Aceh Besar pada seluruh lokasi penelitianwadalah
sebanyak 24 jenis dari 15 familia. Penyebaran familia terdiri dari Arthoniaceae 1 jenis,
familia Bacidiaceae 2 jenis, familia Chrysotrischaeae 1 jenis, familia Collemataceae 2
jenis, familia Grapidiaceae 4 ‘jenis,  familia-“Hymenenliaceae 1 jenis, familia
Lecanoraceae 1 jenis, 1 jenis Parmeliaceae, familia Pyrenulaceae 1 jenis, familia
Roccellaceae 1'jenis, familia Trypetheliaceae 1 jenis, familia Teloschistaceae 1 jenis,
dan familia Phlytidaceae 1 jenis. Jenis yang paling banyak dijumpai adalah Cryptothecia
striata dengan presentase 23%.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi (2017) di daerah Gugop Pulo
Breuh, Kecamatan Pulo Aceh, Kabupaten Aceh Besar, ditemukan sekitar 2300 individu
dari spesies Lichenes. Spesies tersebut terbagi dalam 10 familia yang mencakup 15
jenis spesies antara lain yakni jenis Lepraria sp., Dirinaria applanata, Dirinaria
confusa, Opegrapha atra, Parmelia sulcata, Parmelia saxatilis, Graphis sp, Graphis
scripta, lecidella elaeochroma, Verrucaria baldensis, Hydropunctoria manura,

Caloplaca citrina, Cryptothecia striata, dan Lecanora murali.



Dalam penelitiannya Nazira et al., (2020) mengungkapkan ada 14 spesies
Lichenes yang dapat ditemui di wilayah Leu Ue (Mata le) Kabupaten Aceh Besar.
Beberapa diantaranya mencakup Graphis scripta, Caloplaca sp, Lecidella
alaeochoroma, Buellia stillingiana, Dirinaria picta, dan Cryptothecia striata. Mata le
Anoi Itam merupakan lokasi dimana air bawah tanah muncul atau mengalir keluar ke
atas tanah secara alami. Mata air adalah titik di mana air dari lapisan akuifer muncul
dari kedalaman tanah hingga ke permukaan tanah secara.alami. Hutan Mata le Anoi ini
menampung aliran air yang mengalir melalui bebatuan karst (Purnawan et al., 2018).
Wilayah karst adalah bentuk geografis unik yang dihasilkan dari proses erosi di daerah
dengan bebatuan karbonat atau jenis batuan yang mudah larut seperti kapur,
menghasilkan permukaan bumi yang unik dan menarik (Andini et al., 2022).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 11 Juli 2023 di
Hutan Mata le Anoi Itam termasuk ke dalam kawasan hutan hujan tropis yang
merupakan habitat makhluk hidup. Hutan ini belum banyak dilakukan penelitian
tentang flora dan faunanya, serta penelitian tentang Keanekaragaman Lichenes belum
pernah dilakukan. Oleh karena itu perlu adanya penelitian di kawasan tersebut untuk
mendapatkan database (data utama) yangsmencakup seluruh jenis spesies Lichenes
yang ada dalam Kawasan Hutan Mata le Anoi Itam. Berdasarkan survei pendahuluan
terdapat beberapa jenis tumbuhan Lichenes di Hutan Mata le Anoi Itam diantaranya
ditemukan spesies Dirinaria sp dan "Parmelia Caperata. Dapat diketahuinbahwa
berdasarkan survei yang didapati terdapat perbedaan spesies yang ditemukan dari
penelitian sebelumnya tentang Lichenes di Hutan Mata le Anoi Itam. Kawasan Mata le
Anoi Itam Kota Sabang belum dilakukan penelitian-yang spesifik mengenai Lichenes.
Kawasan Hutan Mata le Anoi Itam termasuk ke dalam Kawasan yang mendukung
untuk habitat ‘pertumbuhan_Lichenes. Hingga Kkini, belum ada penelitian yang
mengeksplorasi keanekaragaman spesies Lichenes di wilayah Hutan Mata le Anoi Itam
di Kota Sabang. Oleh karena itu, Mata e Anoi Itam dapat ditetapkan sebagai area atau
lokasi untuk melakukan penelitian terkait keragaman Lichenes di kawasan tersebut.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Keanekaragaman Lichenes di Kawasan Hutan Mata Ie Anoi Itam Kota Sabang”.



1.1  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka yang
menjadi rumusan masalah adalah:
1. Jenis Lichenes apa saja yang terdapat di Kawasan Hutan Mata le Anoi Itam Kota
Sabang?
2. Bagaimana habitat Lichenes di Kawasan Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang?
3. Berapa indeks keanekaragaman-lichenes di Kawasan-Hutan Mata le Anoi Itam Kota

Sabang?

1.2 TujuanPenelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui jenis Lichenes apa saja yang terdapat di Kawasan Hutan Mata le
Anoi Itam Kota Sabang.
2. Untuk mengetahui habitat Lichenes yang ada di Kawasan Hutan Mata le Anoi Itam
Kota Sabang.
3. Untuk mengetahui berapa indeks keanekaragaman Lichenes yang ada di Kawasan

Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang.

1.3 Manfaat Penelitan
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran ilmiah dan referensi
karya ilmiah yang berhubungan dalam ilmu taksonomi tumbuhan tingkat rendah.
Penelitian ini bisa menjadi_sumber informasi bagi para pelajar, mahasiswa,

ataupun masyarakat disekitar.

2. Praktik
Menjadikan acuan atau rujukan bagi mahasiswa yang mengikuti
kegiatan pratikum ekologi khususnya tentang keanekaragaman Lichenes.
Mengetahui tentang keberdaan jenis-jenis Lichenes yang terdapat di Kawasan

Hutan Mata le Anoi Itam Sabang.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

I1.1. Keanekaragaman Hayati
Menurut Nurhuda et al., (2022), keanekaragaman hayati merupakan jutaan jenis
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme, serta ekosistem kompleks yang mereka bentuk
sebagai habitat. Keanekaragaman hayati ini dapat dibagi-menjadi tiga tingkat:

a. Keanekaragaman spesies, ini mencakup semua spesies di-bumi mulai dari bakteri,
protista, hingga berbagai jenis tumbuhan, jamur, dan hewan multiseluler atau bersel
banyak, merupakan contoh dari keanekaragaman spesies.

b. Keanekaragaman genetik, dimana variasi genetik dimana satu spesies memiliki suatu
variasi genetik antara populasi-populasi yang terpisah secara wilayah atau lokasi
maupun antar individu pada populasi.

c. keanekaragaman komunitas terkait dengan perbedaan komunitas biologi dan
hubungannya dengan lingkungan fisik, atau yang biasa disebut ekosistem.
Keseluruhan dari tingkat golongan di atas diperlukan dalam keberlanjutan serta

keberlangsungan makhluk hidup di bumi dan.sangat penting bagi manusia.
Keanekaragaman hayati. merujuk pada seluruh gen, spesies, dan ekosistem dalam
suatu area tertentu. Indonesia. memiliki keanekaragaman yang melimpah baik flora maupun
fauna. Kekayaan hayati yang ada di. bumt saat ini adalah hasil dari evolusiyang telah
berlangsung selama ratusan juta _tahun. Aktivitas manusia seperti domestikasi dan
penangkaran berbagai jenis ternak dan tanaman juga turut berkontribusi dalam memperkaya
keragaman “hayati ini (Nailufa et al.,2021)." -Menurut Musyawir et al., (2021) bahwa
keanekaragaman hayati adalah berbagai bentuk kehidupan di darat, udara, dan laut dalam
suatu tempat dan waktu tertentu termasuk tumbuhan, hewan, hingga organisme paling kecil
seperti mikroorganisme. Indonesia merupakan bagian dari serangkaian negara tropis yang
berlokasi di garis khatulistiwa. Ragam kehidupan biologis yang beraneka ragam lebih
melimpah di negara-negara tropis dibandingkan dengan negara yang beriklim non-tropis.
Keanekaragaman sebagai jumlah variasi jenis dan pertumbuhan individu dari masing-
masing jenis tersebut dalam satu komunitas. keanekaragaman menggambarkan segala variasi
mulai dari bentuk, penampilan, jumlah hingga sifat yang terdapat pada setiap organisme
hidup. Keanekaragaman melibatkan variasi di antara seluruh makhluk hidup dari berbagai

sumber daya, mencakup organisme di daratan, ekosistem air, serta kumpulan ekologis yang



mencakup ragam spesies di setiap ekosistem. Faktor seperti perkembangan dan genetik serta
lingkungan berpengaruh terhadap keanekaragaman (Titania et al., 2023).

11.2. Pengertian Lichenes

Lumut kerak atau Lichenes merupakan entitas simbiotik yang terbentuk dari keterkaitan
antara jamur dan alga. Lichenes memiliki peran.untuk mendapatkan asupan makanan dari
proses fotosintesis yang dilakukan-oleh alga (disebabkan. karena sifat alga yang autotrop).
Berbanding terbalik dengan jamur yang memiliki sifat heterotrof, jamur bertindak sebagai
penyedia air, mineral, melakukan proses pertukaran gas dan juga melindungi alga (Fithri,
2018). Andreaet al., (2018) mengungkapkan bahwa Lichenes atau yang lebih dikenal sebagai
lumut kerak adalah organisme unik hasil dari perpaduan antara alga dan jamur, dengan bentuk
dan karakteristik yang membedakannya dari hewan atau tumbuhan lainnya. Lichenes sebagai
produk dari hubungan simbiotik antara alga dan jamur menghasilkan spesies individu dengan
identitasnya sendiri. Menurut Fatimaturrohmah & Roziaty (2020) Lichenes adalah tanaman
pelopor yang juga mampu bertahan hidup di lingkungan yang keras dan kering, bahkan dapat
membantu pertumbuhan spesies lain di sekitarnya.

Lichenes merupakan hasil simbiosis antara.alga dan jamur, sehingga secara fisiologi dan
marfologi ialah suatu satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Jamur yang membentuk
Lichenes berperan dalam mengokohkan tubuhnya dan menghisap air serta zat makanan,
sedangkan alga memiliki peran dalam proses fotosintesis..Simbiosis antara alga dan jamur ini
bersifat simbiosis mutualisme (saling menguntungkan) (Devi, 2019). Menurut Titania et al.,
(2023) tumbuhan Lichenes merupakan hasil simbiosis dari perpaduan dua spesies organisme
yang berlainan, yakni jamur dan alga: Jamur yang-Sering kali terlibat dalam pembentukan
struktur Lichenes kebanyakan berasal dari golongan Ascomycetes. Sedangkan alga yang ada
dalam tubuh Lichenes biasanya dari golongan alga biru (Chanophyceae) atau alga hijau

(Chlorophyceae).

1.3 Morfologi Lichenes

Tubuh Lichenes disebut thallus secara vegetatif yang memiliki kemiripan dengan jamur
dan alga. Thallus memiliki corak warna abu-abu atau abu-abu kehijauan. Ada juga spesies
yang mungkin berwarna kuning, oranye, coklat, atau merah dan berhabitat di berbagai tempat
karena Lichenes tidak memiliki lapisan kutikula, stomata, atau organ absorptif (organ
penyerap), sehingga Lichenes tidak mampu hidup dalam lingkungan yang terpapar oleh
pencemaran udara yang sangat buruk (Andrea et al., 2018).



Lichenes pada dasarnya memiliki tiga bentuk tumbuh utama berdasarkan morfologi
eksternal, yakni crustose, foliose, dan fruticose. Fruticose memiliki bentuk seperti pipih atau
silinder seperti rambut, sementara foliose memiliki bentuk seperti daun berbentuk lobus.
Kedua tipe tersebut cukup sensitif terhadap perubahan lingkungan, hingga mereka biasanya
hanya dapat ditemukan di lingkungan tertentu saja (Nurhidayani, 2020).

Thallus dari Lichenes terbagi menjadi.empat bagian tubuh utama, yaitu: bagian yang
berdaun (foliose), bagian yang menyerupai kerak (crustose), bagian yang berbentuk sisik
(squamulose), dan bagian«yang berbentuk semak (Fruticose).

1. Foliose
Foliose memiliki struktur seperti daun yang bentuknya tersusun oleh lobus-lobus dan
relatif lebih longgar melekat pada bagian substratnya. yang mengkerut. Bentuk talus
foliose ini datar dan sedikit lebar, terdapat banyak lekukan seperti daun yang mengkerut.
Bagian permukaan atas dan permukaan bawah foliose tampak berbeda. Lichenes ini
sering ditemukan melekat pada batu, ranting dengan rhizines yang berfungsi sebagai alat
untuk melakukan absorbs makanan (Ulfa et al., 2023).

2. Crustose
Crustose adalah tipe dari Lichenes yang memiliki bentuk datar, berukuran kecil,
menempel dan menyatu pada permukaan batu, tanah, atau kulit pohon eksternal. Terdapat
dua varietas tipe crustose, yakni endolitik dan endoploidik. Endolitik adalah jenis
Lichenes crustose yang tumbuh dari bagtan dalam batu, sedangkan endoploidik adalah
ragam Lichenes yang bisa berkembang.dari jaringan tanaman. Sebagai contoh, Lepraria
incana dan Lecanora thysanophara (Nurhidayani, 2020).

3. Fructicose
Fruticose memiliki tipe thallus bercabang tidak teratur yang sangat kompleks, berbentuk
slinder dan bagian dasar thallus menempel kuat pada substrat dengan cakram bertingkat.
Lichen tipe fructicose tumbuh pada daun, permukaan pohon dan permukaan batuan.
Fructicose tumbuh tegak dan menggantung pada batu, dedaunan atau cabang pohon.
Tidak dapat perbedaan antara permukaaann atas dan bawah fructicose ini (Campbell et
al., 2016).

4. Squamulose
Jenis Lichen ini memiliki struktur lobus menyerupai sisik, dengan ukuran lobus yang
kecil dan saling tumpah tindih serta memiliki struktur tubuh buah yang disebut dengan
podetial (Hutasuhut et al., 2021).



1.4 Habitat Lichenes

Berdasarkan habitatnya Nurhidayani, (2020) mengemukakan bahwa lumut kerak atau
yang dikenal sebagai Lichenes, mampu bertahan hidup di berbagai tempat seperti tanah yang
keras, kering, bebatuan, tepian pantai, hingga di puncak gunung. Lichenes dikenal sebagai
tanaman perintis sebab perannya dalam membentuk tanah dengan cara meluruhkan fragmen-
fragmen thallus yang sangat halus. Hal ini serupa dengan yang dikemukakan oleh Anwari et
al., (2021) yang menegaskan bahwa Lichenes biasanya dijumpai pada pohon-pohon,
permukaan tanah, daun-daunan dan batuan. Faktor cuaca atau kondisi kering akibat sengatan
matahari tidak akan mempengaruhi tumbuh kembangnya Lichenes. Kenyataannya, meski di
tempat kerings Lichenes memiliki kemampuan untuk bangkit kembali ketika hujan datang.
Selain itu, Lichenes dapat ditemui di tempat mana pun, mulai dari garis pantai hingga puncak
gunung.tertinggi.

Menurut Nazira et al., (2020) mulai dari area pesisir hingga puncak gunung, Lichenes
dapat berkembang dengan baik. Selain bisa tumbuh di permukaan tanah. Lichen dapat
ditemukan di permukaan batu, pohon, dan bahkan pada permukaan benda buatan manusia.
Beberapa jenis Lichenes memiliki kemampuan untuk dapat masuk dari pinggiran batu
sehingga bersifat endolitik, sementara beberapa jenis lainnya dapat berkembang di
permukaan tanah yang lembab, khususnya di daerah tundra. Selain itu, Lumut kerak juga
berperan sebagai tanaman perintis yang memiliki peran krusial dalam proses pembentukan
struktur tanah (Ananda et al., 2023).

Berdasarkan habitatnya Lichenes dibagi menjadi: corticolous, terricolous dan
saxicolous.

1. Corticolous
Corticolous merupakan Lichenes yang hidup menempel pada dahan dan kulit pohon.
Substrat kulit pohon yang kasar berguna untuk menempel pada dahan dan kulit pohon.
Substrat kulit“pohon yang kasar berguna’ untuk menempelnya spora. Jenis ini sangat
terbatas pada daerah tropis dan subtropis, yang Sebagian besar kondisi lingkungannya
lembab (Mafaza et al., 2019).

Gambar 11.1. Corticolous
(Sumber : Roziaty, 2021)
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2. Terricolous
Terricolous merupakan tumbuhan Lichenes teresterial yang hidup di atas tanah dan
terricolos adalah jenis lichen yang hidup pada kulit pohon. Contoh Lichenes dari jenis
terricolous adalah Cladonia ciliata, Cladonia squamosa, Cladonia uncialis, Peltigera

canina, Peltigera didactila dan Leptogium‘britanicum (Supriati et al., 2021).

Gambar 11.2. Terricolous
(Sumber : Azhar, 2007)

3. Saxicolous
Lumut batu atau Saxicolous yang berkembang di permukaan batu sangat dipengaruhi oleh
jenis batu tempatnya melekat. Umumnya tumbuh di daerah beriklim dingin dan pada
substrat yang tebal dan padat. Hal ini.termasuk spesies seperti Caloplecta dan Aspicilia
yang sering ditemukan menempel pada batu (Kamaluddin et al;, 2022).

Gambar 11.3. Saxicolous
(Sumber : Azhar, 2007)

Menurut Widodo et al., (2023) menyatakan bahwa banyak Lichenes yang memilih kulit
pohon sebagai tempat menempel dan tumbuh, dan oleh karena itu, perkembangan dan variasi
Lichenes terpengaruh oleh bentuk permukaan kulit pohon. Lichenes yang melekat pada tanah
dan serasah berperan penting dalam proses pembentukan tanah serta Lichenes termasuk pada

kelompok tumbuhan perintis.
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1.5 Kilasifikasi Lichenes

Klasifikasi adalah proses penataan tumbuhan berdasarkan kesamaan dan perbedaanya
dalam tingkat tertentu. Lichenes atau lumut kerak pada dasarnya termasuk dalam klasifikasi
tumbuhan Thallophyta, yang dikenal juga sebagai tumbuhan komposit yang merupakan
gabungan fisiologi dari dua organisme yaitu jamur dan alga (Nailufa et al., 2021). Perbedaan
Lichenes dan lumut yaitu Lichenes merupakan simbiosis antara jamur dengan alga dan
Lichenes tidak dapat berfotosintesis karena tidak memiliki klorofil. Sedangkan lumut
merupakan tumbuhan yang berklorofil sehingga dapat berfotosintesis dan membuat makanan
sendiri (Roziaty; 2021).-Menurut Yuliani et al., (2021) Lichenes diklasifikasikan berdasarkan
jamur yang.menyusunnya. Lichenes adalah organisme yang memiliki simbiosis. mutualistik
yang baik antara kelompok jamur Ascomycetes dan Basidiomycetes dengan Algae dari
kelompok Cyanobacteria atau Chlorellaceae dalam lingkungan. Berdasarkan komponen

penyusun Lichenes dapat dibagi menjadi dua kelas:

11.5.1 Kelas AscoLichenes
Kelas AscoLichenes dibagi menjadi dua, yaitu Pyrenomucetales dan

Discomycetales:

a. Pyrenomucetales
Pyrenomucetales memiliki ciri khas berupa tubuh.yang berbentuk perisetium.
Biasanya memiliki umur hidup yang tidak lama serta mampu bertahan hidup secara
independent (Yuliani et al., 2021). Beberapa contoh dari Pyrenomucetales ini
termasuk verrucaria dan Dermatocarpon, dan berikut merupakan klasifikasi

Kingdom : Fungi

Divisi : Thallophyta
Class : AscoLichenes
Ordo : Verrucariales
Family : Verrucariaceae
Genus : Dermatocarpon
Spesies

Gambar 11.4. Dermatocarpon miniatum
(Sumber : Campbell, 2010)
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b. Discomycetales
Discomycetales memiliki ciri khas yaitu tubuh yang berbentuk aposetium. Aposetium
ini bisa ditemukan pada Lichenes yang memiliki aksus bertekstur seperti tulang rawan
dan berumur panjang. Salah satu contohnya yaitu pada Usnea dan Parmelia
(Kamaluddin et al., 2022). Parmelia sendiri memiliki bentuk menyerupai lembaran-
lembaran dan mampu bertahan hidup‘baik di pohon maupun batu, dengan contoh

spesiesnya yaitu Parmelia sulcata dan Lecanora helva.

Kingdom : Fungi

Divisi : Ascomycota

Kelas . Ascomycetes

Ordo : Lecarnorales

Family : Parmeliaceae

Genus : Parmelia

Spesies : Parmelia sulcuta (Tjitrosoepomo dan Gembong, 2009).

Gambar 11.5. Parmelia sulcata
(Sumber:‘Campbell, 2010)

11.5.2 Kelas Basidiomycetes

Basidiomycetes, yang memiliki bagian dari alga yang masuk dalam kelas Myxophyceae,
bisa berupa filamen dari scytonema atau bisa juga non filamen seperti Chroococcus. Sebagian
besar Lichenes mempunyai bentuk talus yang tampak seperti lembaran-lembaran. Tubuh
Basidiomycetes berwujud seperti-hymenium dan berisi basidium yang memiliki kesamaan
dengan tubuh buah Hymenomycetales, seperti pada Cora parvonia (Nuryani et al., 2023)
Adapun klasifikasi dari Cora pavonia yaitu:

Kingdom : Fungi
Divisi :Thallophyta

Class : BasiodioLichenes
Ordo - Polyparales
Family  : Thelephoraceae
Genus : Cora

Spesies  : Cora pavonia (gbif, 2023).
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Gambar 11.6. Cora pavonia
(Sumber : Campbell, 2010)

11.6. Manfaat Lichenes

Lumut kerak atau Lichenes bermanfaat dalam banyak hal, dan salah satunya adalah
dalam segi ekologi. Lichenes berperan penting dalam mengetahui adanya pencemaran udara
(Roziaty, 2019). Ananda et al., (2023) menegaskan bahwa pentingnya perawatan terhadap
alam, sehingga diperlukan program yang bisa mengelola dan mengendalikan pencemaran
udara di wilayah tersebut. Cara pencegahan pencemaran udara yang efisien dan akurat dapat
dilakukan melalui penggunaan tumbuhan yang ada di lingkungan, seperti Lichenes. Dengan
memantau kualitas udara menggunakan Lichenes, kita dapat melakukan langkah-langkah

perbaikan lingkungan yang murah dan sederhana. Menurut Roziaty, (2019) fungsi Lichenes

adalah sebagai alat penunjuk tingkat pencemaran lingkungan. Oleh karena respon Lichenes
yang sensitif terhadap polusi, keberlimpahan Lichenes di‘suatu wilayah menandakan bahwa
tingkat pencemaran di area tersebut masih dalam batasyang terkendali.

Adapun manfaat Lichenes lainnya yaitu sebagai tumbuhan obat, bahan makanan dan
pakan ternak, bahan pembuat parfum, -mendeterminasi umur bebatuan, bahan/preparat
pewarnaan dan‘lain-lain (Yuliani et-al., 2021). Fungsi Lichenes dalam ekosistem hutan yaitu
berperan dalam 'menyerap air hujan-dan-saljuyang-mencair.~Hal-ini akan mengurangi
kemungkinan adanya potensi-banjir pada musim semi, kekeringan sungai pada musim panas

dan mengurangi hilangnya tanah oleh erosi air (Widodo et al., 2023).

11.7 Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Lichenes

Pertumbuhan Lichenes dipengaruhi oleh faktor lingkungan yaitu faktor biotik yang
terdiri dari jenis tanaman sebagai substrat bagi Lichenes. Sedangkan faktor abiotik berapa
suhu udara, kelembaban udara, kelembaban tanah, intensitas cahaya dan pH yang
diantaranya:
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1. Suhu Udara
Lichenes memiliki kisaran toleransi suhu yang cukup luas dan dapat hidup baik
pada suhu yang rendah maupun suhu yang tinggi. Kondisi yang kurang mengutungkan
Lichenes juga dapat hidup dan akan segera menyesuaikan diri bila keadan
lingkungannya sudah Kembali normal:/Suhu optimal untuk pertumbuhan Lichenes di
bawah 40 °C, sedangkan di-atas 45 °C dapat merusak klorofil Lichenes sehingga
aktifitas fotosisntesis terganggu (Nikmah et al., 2022).
2. Kelembaban udara
Kelembaban udara merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
penyebaran Lichenes terhadap air di udara. Kelembaban udara berkaitan dengan suhu
lingkungan sekitar yakni pada kondisi suhu terendah. Oleh karena itu biasanya
kelembaban udara akan meningkat. Kelembaban udara berdampak pada proses
transpirasi yaitu jika kelembaban udara menurun secara drastis maka proses transpirasi
menjadi tinggi (Roziaty, 2021). Menurut (Widodo et al., 2023), kelembaban udara
optimal pertumbuhan Lichenes 73%-74% masih mendukung kehidupan Lichenes.
3. Kelembaban Tanah
Faktor yang mempengaruhi Lichen yaitu' kelembaban tanah karena jika air
lebih atau kurang maka sangat berpengaruh terhadap kelembaban tanah. Adapun factor
lainnya yaitu pada kerapatan pelindung. Kelembaban tanah sangat dipengaruhi oleh
adanya penguapan mulai permukaan.tanah-dan_transpirasi. Kelembaban tanah yang
optimal bagi beberapa jenis Lichenes antara 40%-89% (Mardika dan kartadie, 2019).
4. Intensitas Cahaya
Cahaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
Lichenes. Cahaya.digunakan untuk fotosintesis, hasil fotosintesis yang berupa akan
dimanfaatkan  untuk pertumbuhan Lichenes. Intensitas Cahaya terendah yang
diperlukan Lichenes untuk berfotosintesis secara efektif adalah 1025 lux (Widodo
etal., 2022).
5. pH
Derajat Keasaman (pH) substrat dapat mempengaruhi kelimpahan
Lichenes dalam suatu komunitas Lichenes. Batang dengan pH alkaline atau bisa
mampu sebagai buffer terhadap kadar asam dan mendukung sebagai calcium pada
Lichenes Keanekaragaman Lichenes tinggi pada substrat memiliki pH tinggi yaitu pada
pH basa atau >7 dan keanekaragaman Lichenes rendah pada pH asam <7 (Weeraakoon,
2015).
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11.8 Kawasan Mata le Anoi Itam

Sabang adalah titik paling barat dalam peta Indonesia. Dalam istilah geografis, Sabang
ditempatkan pada koordinat 05°46° 28 — 05°54° 28” Lintang Utara dan 95° 13’ 02” —95° 22’
36’ Bujur Timur. Di sebelah utara dan timur, Sabang berdampingan dengan Selat Malaka,
sementara di sisi selatan dibatasi oleh Selat"Benggala dan di bagian barat disekat oleh
Samudera Indonesia. Ada lima pulau dalam wilayah:Sabang, yaitu Pulau Weh, Pulau Klah,
Pulau Rubiah, Pulau Seulako dan Pulau Rondo ditambah beberapa pulau batu di daerah
Pantee Utara. Pulau Weh adalah yang paling besar dan menjadi satu- satunya pulau yang
ditempati orangy di sisi lain Pulau Rondo adalah salah satu pulau paling‘jauh.sejauh 15,6 km
dari Pulau Weh. Dari segi administratif, Sabang dibagi menjadidua wilayah, yaitu Kecamatan
Sukajaya dan Kecamatan Sukakarya (Agustina et al., 2022).

Salah satu daerah yang memiliki sumber air yang muncul dari dalam tanah ke
permukaan terletak di wilayah Mata le Anoi Itam, Sabang. Hutan Mata le Anoi Itam ini
menampung aliran air yang mengalir melalui bebatuan karst. Wilayah karst adalah bentuk
geografis unik yang dihasilkan dari proses erosi di daerah dengan bebatuan karbonat atau
jenis batuan yang mudah larut seperti kapur, menghasilkan permukaan bumi yang unik dan
menarik.Vegetasi yang unik yang ada dikawasan karst Mata le Anoi ltam, Sabang ini yaitu
tumbuhnya pepohonan di atas batu (Andini et al., 2022).

Kawasan Hutan Mata le Anoi Itam merupakankawasan dengan air yang keluar dari
batu-batuan atau disebut dengan kawasan karst. Berdasarkan survey pada tanggal 22 Oktober
2022 yang dilakukan di Hutan Mata le Anoi Itam, Sabang hanya mencapai ketinggian 50 m
dari permukaan laut dan masih menunjukkan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi,
termasuk kelompok Lichenes. Kawasan Hutan Mata le-/Anoi Iltam ini berdekatan dengan laut.
Kawasan ini terdapat air yang mengalir melalui terumbu karang dan memiliki keunikan lain
yaitu tumbuhnya pohon diatas batu karang sehingga peneliti ingin melakukan penelitian
terhadap keragaman Lichenes di lokasi tersebut. Hutan Mata le Anoi Itam memiliki suhu
sekitar 31°C - 32°C.



Gambar 11.7 a) Hutan Mata le Sabang bagian utara, b) Hutan Mata le Sabang bagian barat,
c) Hutan Mata le‘Sabang bagian selatan, d) Hutan Mata le Sabang bagian
timur, e) Sumber Mata Air (Sumber Dokumentasi Pribadi, 2023)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

I11.1 Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif
digunakan dengan metode line transect. Metode.pengambilan data Lichen diambil secara
kuadrat dengan menetapkan lokasi penelitian dibagi menjadi-4 stasiun pengamatan dengan
masing-masing stasiun terdapat 4 titik pengamatan. Berdasarkan 4 arah mata angin yaitu
stasiun 1 berada di utara dengan titik koordinat N 5°51'50", E 95°21'12";»Stasiun 2 berada di
bagian timur dengan titik koordinat timur N 5°51'48", E 95°21'14", Stasiun 3 berada dibagian
Selatan dengan titik koordinat N 5°51.46", E 95°21.12'. Stasiun 4 berada dibagian Barat
dengan titik koordinat N 05°51'48", E 95°21'10".
1.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2024 yang bertempat di Kawasan Hutan Mata
le Anoi Itam Kota Sabang. Identifikasi sampel dan analisis data akan dilakukan di
laboratorium Ekologi dan Botani Gedung Multifungsi"UIN Ar-Raniry BandaAceh.

PETA LOKASI PENELITIAN
HUTAN MATA IE ANOI ITAM

95°21'10"E 85°21" 1286 95°21"14"E
x < ]
SABANG
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1 em: 0,6 Km

— m
| 0 0,01250,025 0,05 0,075
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LEGENDA
. Stasiun Penelitian

Aliran Mata Ie Anoi Itam
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m !
STASIUN 1V > o
: v ]

SUKAKARYA
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SUKAJAYA

Sumber Peta :
- Survey Lapangan 2023
- Citra Satelit GE 2023

STASIUN 111

SARAH NADIA
190703010
PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

5°51'46"N

95°21"10"E 95°21'12"E 95°21'14"E

Gambar 111.1: Peta Titik Lokasi Penelitian Lichenes Kawasan Hutan Mata le Anoi ltam

Kota Sabang
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Gambar I11.1 Menjelaskan bahwa lokasi penelitian terdiri dari 4 stasiun penelitian,
karena empat stasiun sudah mewakili semua jenis tumbuhan di kawasan tersebut. Stasiun
pertama yaitu sebelah utara atau arah pintu masuk kemudian stasiun kedua sebelah timur
yaitu stasiun dekat dengan Resort Mata le, kemudian stasiun ketiga arah selatan yaitu arah
yang masuk kedalam hutan dan banyak terdapat jenis tumbuhan dan stasiun ke empat yaitu
arah barat lokasi yang dekat dengan perkebunan warga.

111.3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian
Adapun jadwal pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan berdasarkan susunan
kegiatan pada tabel di bawah ini :

Tabel 111.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Z
o

Kegiatan Juli Agustus
Penelitian pendahuluan 1123
Persiapan alat dan bahan
Penentuan stasiun
Pengambilan sampel
Pengumpulan sampel
Pengukuran faktor fisik lingkungan
Identifikasi sampel
Pengumpulan data
Analisis data

O O N[O BPRWIN|F-

1.4 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode line transect. Metode line
transect merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang distribusi dan keanekaragaman Lichenes di suatu area tertentu (Madjeni et
al., 2020). Adapun data yang digunakan dalam penelitian int adalah data yang dikumpulkan
langsung oleh peneliti dari objek penelitiannya.
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Gambar 111.2 llustrasi Metode Line Transect

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa penelitian dilakukan dengan
menggunakan metode line transek yaitu dengan menarik transek 100 m dan kemudian dibagi

menjadi lima plot yang mana pada masing-masing plot berukuran 20x20 m.

111.5 Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS (Global Position
System), Kamera, Lux meter, Hygrometer, danSoil tester. Adapun bahan-bahan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Alat tulis danjLembar observasi.

I11.6 Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakanstransek pada 4 stasiun penelitian yang
mengikuti arah mata angin yaitu utara, timur, selatan dan barat. Pada masing-masing stasiun
terdapat satu garis transek dengan panajang 100 m menggunakan tali rafia. Transek di setiap
stasiun memiliki 5 plot dengan tkuran 20x20 m?.-Metode line transect merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpilkan informasi tentang distribusi dan
keanekaragaman lichenes di suatu area tertentu (Madjeni, et al., 2020).

+ Survei pendahuluan

Survei lapangan pertama kali dilakukan pada tanggal 11 Juli tahun 2023, sebagai
studi awal dalam penelitian untuk melihat lokasi penelitian memiliki berbagai jenis dan
karakteristik yang dapat mewakili habitat keseluruhan dari jenis Lichenes yang akan diteliti
nantinya. Pengambilan sampel pada Kawasan Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang
ditentukan 4 stasiun. penelitian dilakukan dengan penentuan transek dengan 4 stasiun,
dimana stasiun pertama di arah utara kemudian stasiun kedua arah timur kemudian stasiun

ke tiga sebelah selatan dan stasiun ke empat arah sebelah barat.
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* Menentukan stasiun dan pengambilan sampel
Jumlah stasiun pengamatan ditetapkan menjadi 4 stasiun berdasarkan arah mata
angin yaitu utara, timur, selatan dan barat pada Kawasan Hutan Mata le Anoi Itam Kota
Sabang. Masing-masing stasiun memiliki 5 plot yang berukuran 20x20 m? yang berguna
untuk mengetahui keberadaan jenis Lichenes yang terdapat di lokasi penelitian. Setiap jenis
Lichenes yang ditemukan di titik penelitian tersebut diamati dan didokumentasikan atau foto.
Kemudian dicatat keterangan_mengenai lokasi, jenis-Lichenes dan habitat tempat tumbuh
(Campbell et al., 2008):
+ Pengukuran faktor fisik lingkungan
Selanjutnya diukur faktor lingkungan sebagai pelengkap, dilakukan pada 4 stasiun di
Kawasan/Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang. Faktor lingkungan yang .diukur yaitu
pengukuran menggunakan alat GPS dengan mengaktifkan GPS untuk menentukan lokasi
penelitian dalam bentuk koordinat titik. Pengukuran pH tanah dan kelembaban tanah yaitu
menggunakan alat soil tester yang digantungkan kemudian didiamkan beberapa saat setelah
itu dilihat nilai pH tanah dan kelembaban tanah. Pengukuran kelembaban udara dan suhu udara
yaitu menggunakan alat hygrometer yang digantungkan kemudian didiamkan beberapa saat
setelah itu dilihat nilai kelembaban (%) dan. nilai (°C) pada layer..Kemudian pengukuran
intensitas cahaya diukur menggunakan alat lux meter. Sensor cahaya diarahkan ke daerah
yang akan diukur besar intensitas cahaya kemudian nilai intensitas cahaya akan muncul (Utina
et al., 2009)
+ Kegiatan di laboratorium
Kegiatan yang dilakukan di laboratorium yaitu mengidentifikasi jenis Lichenes dengan
menggunakan kunci identifikasi ataumenyesuaikan karakteristik yang dimiliki dengan
menggunakan buku Katalog Lichen Perkotaan (Roziaty et al., 2021) dan beberapa jurnal-jurnal
yang berkaitan' dengan Lichenes. Proses identifikasi dilakukan di Laboratorium Botani
Multifungsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
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1.7 Analisis Data

Data dianalisis dengan teknik kuantitatif dan kualitatif. Teknik kuantitatif merupakan
teknik yang menganalisis data angka indeks keanekaragaman, presentase familia dan
presentase habitat sedangkan teknik kualitatif merupakan metode pengumpulan data yang
berbentuk teks atau gambar dan dianalisis dengan metode deskriptif (Waruwu, 2023).

Analisis kuantitatif yang dilakukan dalam,penelitian ini menggunakan persamaan
indeks keanekaragaman: Perhitungan indeks keanekaragaman dilakukan dengan
menggunakan rumus Shannon-Wiener: (Fachrul, 2007).

H’= -} (Pi InPi)

Keterangan:

H> = Indeks Keanekaragaman

Pi = Jumlah individu masing-masing jenis (ni/N)

ni = Jumlah Individu jenis Ke-i

N =Jumlah Total Individu.

Ln = Logaritma natural

> = Jumlah spesies individu

Dengan kriteria hasil keanekaragaman (H’) berdasarkan Shannon-Wiener
(Indriyanto, 2017).

Tabel I11.2 Kriteria Hasil Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman Keterangan
H <1 Keanekaragaman rendah
1<H<3 Keanekaragaman sedang
H >3 Keanekaragaman tinggi




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1VV.1 Hasil Penelitian

IV.1.1 Jenis-jenis Lichenes yang Terdapat di Hutan Mata le Anoi Itam

Hasil penelitian tentang keanekaragaman Lichenes yang dilakukan pada bulan Juli 2024,
diperoleh seluruh spesies-Lichenes yang terdapat di Hutan Mata le Anoi Itam kota Sabang
yang tertera pada Tabel V.1

Tabel 1V.1 Jenis - jenis Lichenes yang terdapat pada seluruh stasiun pengamatan di

No Nama llmiah Famili Jumlah
1 Cryptothec?a scr_ipta L e 7
Cryptothecia striata

2 10
3 Bacidia sp Bacidiaceae 6
4 Coccocarpia parmicola Coccocarpiaceae 3
5 Chrysorthrix candelaris Chrysotricheae 3
6 Graphis scripta Graphidaceae 2
7 Aspicilia calcarea Hymeneliaceae 3
8 Dirinaria picta Physcisiaceae 1
9 Dirinaria sp 3
10 Elavopla_lrmelia ca;perata B menac 2
1 armelia caperata 5
12 Phlictis argena Phlycitidaceae 3
13 Lepraria finkii Stereocaulaceae 4
14 Caloplaca marina Teloschistaceae 1

Jumlah 50

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan hasil penelitian pada seluruh stasiun, kelompok Lichenes yang
mendominasi adalah dari familia Arthoniaceae. Jumlah Lichenes pada seluruh stasiun
pengamatan terdapat 14 spesies 11 familia dari 50 individu. Sebaran Lichenes tiap stasiun
dapat dilihat pada Tabel V.2
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Tabel 1.2 Sebaran Lichenes di Setiap Stasiun Pengamatan di Hutan Mata le Anoi Itam Kota

Sabang
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiunn
Utara Timur Selatan Barat
Plot Plot Plot Plot

No Jenis 1 ]2[344]5/ 112 [3 [4 [5]1 [2]8,]4 |5 |1 ]2]3]4]5 |JH
Cryptothecia

1 scriptaL 1 1 2 1 2 7
Cryptothecia
striata 2 1 1 2 2 1 1 10
Basidia sp 1 1 2 1 1 6
Coccocarpia

4 parmicola 2 1 3
Chrysorthrix

5 candelaris i 2 3

6 Grapisscripta 1 1 2
Aspicilia

7 calcarean 1 2 3
Dirinaria

8 picta 1

1

9 Dirinaria sp 2 1 3
Flavoparmelia

10 caperata il 1 2
Parmelia

11 caperata 2 2
Phlictis

12 argena 3 3

13 Lepraria finkii 2 1 1 4
Caloplaca

14 marina 1 1
Jumlah 16 9 17 8 50

Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan Tabel 1V.2 diatas, penyebaran sesuai arah mata angin dari bagian
utara,timur, selatan dan barat dapat diketahui bahwa jenis Cryptothecia striata merupakan
jumlah yang paling banyak dijumpai yaitu sebanyak 10 individu, Lichenes jenis ini memiliki
sebaran paling banyak pula yaitu ditemukan pada 7 plot dari 20 plot seluruh area penelitian.

Sedangkan jenis Calopcha marina dan Dirinaria picta, merupakan jenis Lichenes yang paling




25

sedikit jumlahnya di area penelitian masing-masing hanya ditemukan 1 individu, serta
presentase sebarannya hanya ditemukan pada satu plot dari seluruh jumlah plot area penelitian.

komposisi familia yang mendominasi dapat dilihat pada Gambar 1V.1

Teloschistaceae Arthoniaceae
Stercocaulaceae 7% (o
70 14%
Phyctidaceae
7%

Basidiaceae sp
7%

Coccocarpiaceae
7%

Chrysotricheae
7%

Parmeliaceae
14%

Graphidaceae

Physciaceae %

14% Hymeneliaceae

7%

Gambar 1V.1 Grafik persentase Lichenes berdasarkan familia di Hutan Mata le Anoi
Itam Kota Sabang (Sumber : Hasil Penelitian 2024)

Gambar V.1 menunjukkan bahwa penyebaran jenis spesies Lichenes yang paling
banyak dijumpai ialah dari familia Physciaceae, Arthoniaceae dan Parmeliaceae dengan
menghitung presentase : Persentase (%) = (jumlah bagian) / (jJumlah total) x,100% yang
diperoleh hasil presentase jika 1 familia diperoleh 7% sedangkan 2 familia 14 %. Jenis
spesies Lichenes yang paling sedikit di jumpai ialah dari familia Basidia sp,
Coccocarpiaceae, Chrysotricheae, - Graphidaceae, Hymeneliaceae, Phyctidaceae,
Stereocaulaceae dan Teloschistaceae dengan_ presentase 7%. Familia Physciaceae,
Arthoniaceae dan Parmeliaceae memperoleh presentase 14% ialah jenis yang paling banyak
di jumpai dan‘juga merupakan jenis yang tahan terhadap kehilangan air (Haeryn, 2012).
Sedangkanjenis spesies yang paling sedikit dijumpai ialah dari familia Basidia sp,
Coccocarpiaceae, Chrysotricheae, Graphidaceae, Hymeneliaceae, Phyctidaceae,
Stereocaulaceae dan Teloschistaceae yang merupakan jenis Lichenes yang toleran terhadap

kehilangan air.
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IV.1.2 Habitat Lichenes di Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang
Habitat Lichenes yang terdapat di Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang pada
seluruh Lokasi penelitian yang di temukan pada kulit pohon dan bebatuan dapat dilihat

pada tabel 1V.3

Tabel 1V.3. Habitat Lichenes yang-terdapat di Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang

Substrat/Habitat

No Nama Ilmiah Pohon Bebatuan Jumlah
1 Aspicilia calcarean + - 3
2 Basidia sp + - 6
3 Cryptothecia scripta L + - 7
4 Cryptothecia striata + - 10
5 Coccocarpia parmicola + - 3
6 Chrysorthrix candelaris + - 3
7 Calopcha marina + - 1
8 Dirinaria picta . + 1
9 Dirinaria sp + - 3

10 Flavoparmelia caperta i - 2
11 Grapis scripta + - 2
12 Lepraria finkii = + 4
13 Parmelia caperata + - 2
14 Phlictis argena + - 3

Jumlah 12 = 50

Keterangan : + = ditemukan, - = tidak ditemukan (Sumber Hasil Penelitian, 2024)

Berdasarkan tabel 1V/.3 substrat Lichenes di Hutan Mata Ie Anoi Itam Kota Sabang
lebih dominan ‘dijumpai pada substrat pohon jika dibandingkan dengan bebatuan. Jenis
Lichenes yang sering dijumpai ialah pada pepohonan 12 jenis spesies sedangkan pada bebatuan
ditemukan 2 jenis Lichenes.

Habitat Lichenes pada pohon dijumpai 12 spesies Lichenes yaitu Aspicilia calcarean,
Basidia sp, Cryptothecia scripta L, Cryptothecia striata, Coccocarpia parmicola,
Chrysorthrix candelaris, Calopcha marina, Dirinaria sp, Flavoparmelia caperta, Grapis
scripta, Parmelia caperata dan Phlictis argena. Sedangkan pada habitat Lichenes pada
substrat bebatuan hanya ditemukan 2 spesies Lichenes yaitu Dirinaria picta dan Lepraria
finkii.
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Habitat Lichenes yang terdapat di Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang di seluruh
Lokasi penelitian dapat juga dilihat secara grafik dan presentase yang ditampilkan seperti

gambar 1V.2 dibawah ini.

M Pohon

M Bebatuan

Gambar V.2 Grafik presentase Lichenes berdasarkan habitat di Hutan Mata le Anoi
Itam Kota Sabang (Hasil Penelitian,2024)

Gambar V.2 menunjukkan bahwa keberadaan Lichenes.di Hutan Mata le Anoi Itam
Kota Sabang di semua Lokasi penelitian bahwa tingkat keberadaan spesies Lichenes masih
tergolong mudah untuk dijumpai. Presentase habitat ditemukannya spesies Lichenes di Hutan
Mata le Anoi Itam Kota Sabang banyak dijumpai di substrat kulit pohon dengan presentase
86% dari 12 jenis spesies sedangkan-yang paling sedikit dijumpai yaitu pada bebatuan 14%
dari 2 jenis spesies. Lichenes yang paling banyak pada substrat kulit pohon yaitu karena pada
semua titik lokasi penelitian tingkat Kerapatan pohon rapat sehingga kelembaban udara normal
sedangkan ditempat titik lokasi bebatuan jenis spesies Lichenes dijumpai hanya 2 spesies
dikarenakan kerapatan pohon tidak rapat sehingga sedikit ditemukan pada bebatuan.
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IV.1.3 Indeks Keanekaragaman Lichenes di Hutan Mata le Anoi Itam
kota Sabang

Indeks keanekaragaman ialah suatu metode untuk mengukur parameter vegetasi
untuk membandingkan berbagai komunitas tumbuhan dan mampu menunjukkan kestabilan
suatu vegetasi. Penelitian di Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang diperoleh jenis-jenis
Lichenes. Adapun data indeks keanekaragaman. Lichenes di Hutan Mata le Anoi Itam Kota
Sabang ditampilkan pada tabel1V.3.

Tabel 1V.4 Indeks Keanekaragaman Lichenesdi Hutan Mata le Anoi Itam

No Nama limiah X Pi (ni/N) LnPi PiLnPi H’
1  Aspicilia calcarea 3 0,0600 -2,8134 -0,1688 0,1688
2 Basidia sp 6 0,1200  -2,1203 -0,2544 0,2544
3 Cryptothecia scripta L il 0,1400  -1,9661 -0,2753 0,2753
4 Cryptothecia striata 10 0,2000  -1,6094 -0,3219 10,3219
5 Coccocarpia parmicola 3 0,0600  -2,8134 -0,1688 0,1688
6 Chrysorthrix candelaris 3 0,0600 -2,8134 -0,1688 0,1688
7 Calopcha marina i 0,0200 -3,9120 -0,0782 0,0782
8 Dirinaria picta 1 0,0200 " -39120 -0,0782 0,0782
9 Dirinaria sp 3 0,0600 & -2,8134 /-0,1688 0,1688
10 Flavoparmelia caperta 2 0,0400 | -3,2189¢ -0,1288 10,1288
11  Grapis scripta 2 0,0400 / -3,2189 -0,1288 0,1288
12 Lepraria finkii 4 0,0800° _=25257 -0,2021 . 0,2021
13 = Parmelia caperata ] 0,0400 = -3,2189 -0,1288 0,1288
14 Phlictis argena 3 0,0600 -2,8134 -0,1688 0,1688
Jumlah 50 1,0000  -39,769 -2,4404 2,4404

Sumber; Analisis Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel ..IV.4,, di atas, dapat diketahui bahwa Indeks
Keanekaragaman Lichenes pada seluruh.stasiun.penelitian.tergolong sedang, dengan
nilai indeks H'=2.4404."Sesuai Kkriteria Shannon-Winner, yaitu apabila H'<l maka
keanekaragaman tergolong rendah, apabila 1<H'<3 maka keanekaragaman spesiesnya
tergolong sedang, dan bila H>3 maka keanekaragaman spesiesnya tinggi. Menurut
Khastini (2019), bahwa keanekaragaman dengan kategori sedang menandakan
penyebaran jumlah individu tiap spesies sedang dengan kestabilan komunitas sedang.

Deskripsi dan klasifikasi spesies-spesies Lichenes yang ditemukan di Hutan Mata
le Anoi Itam Kota Sabang sebagai berikut :
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IV.1.4 Deskripsi dan Klarifikasi Jenis-jenis Lichenes di Hutan Mata le
Anoi Itam kota Sabang

Adapun deskripsi dan Kklasifikasi spesies-spesies Lichenes yang terdapat Di
Hutan Mata le Anoi Itam kota Sabang adalah sebagai berikut:
1. Famili Arthoniaceae
1.1 Cryptothecia scripta L

Cryptothecia‘scripta L merupakan jenis Lichenes yang memiliki thallus crustose
yang mana thallus crustose yaitu talus yang berukuran kecil, datar, dan tipis dengan thallus
yang menempel melekat sangat erat pada kulit batang pohon' yang di. tumpanginya,
berwarna kehijauan atau hijau muda dengan warna putih pada pinggiran thallus. Thallus
membentuk pola membulat horizontal dan terdapat adanya soredia yaitu struktur reproduksi
lumut kerak yang berbentuk tunas serbuk dan digunakan untuk reproduksi aseksual, dan
juga memiliki rhizin yang merupakan jalinan hifa kompak yang tumbuh dan menempel di

substrat yang ditempatinya (Waruwu et al., 2021).

Gambar-1V.3 (Cryptothecia scripta L)
a. Foto Hasil Penelitian b. Foto Pembanding (gbif, 2023)

Klasifikasi

Reghum : Fungi

Divisio : Asomycota
Classis : Lecanoromycetes
Ordo : Arthoniales
Familia : Arthoniaceae
Genus : Cryptothecia

Spesies : Cryptothecia Scripta L



2. Famili Arthoniaceae
1.2 Cryptothecia striata

Cryptothecia striata adalah jenis Lichenes yang memiliki bentuk thallus
crustose dengan warna dari thallusnya yang terbagi dalam tiga bagian yaitu putih pada
bagian pinggir dan tengah, serta warna hijau diantara keduanya dan juga bagian
apotechia. Kemudian untuk pola pertumbuhannya membentuk seperti bulatan. Jenis ini
ditemukan pada permukaan kulit pohon Ara (Ficus carica).(Nazira et al., 2020)

Gambar 1.4 (Cryptothecia striata)
a. Foto Penelitian b. Fote Pembanding (gbif, 2024)

Klasifikasi

Regnum : Fungi

Divisio : Asomycota

Classis : Lecanoromycetes
Ordo - Arthoniales

Familia : Arthoniaceae

Genus : Cryptothecia
Spesies : Cryptothecia striata

3. Famili Basidiaceae
1.3 Bacidia sp
Basidia sp merupakan jenis Lichenes yang memiliki tipe morfologi thallus
crustose dengan ciri-ciri bentuknya menyerupai lingkaran, berwarna hijau dengan
bagian lingkaran berwarna putih, keadaan thallusnya kecil, datar, tipis dan melekat pada
substratnya. Jenis Lichenes ini ditemukan pada pohon mangga (Mangifera indica)

(Tjitsoepomo dan Gembong, 2010).
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Gambar IV.5 (Bacidia sp)

a. Foto Penelitian b. Foto Pembanding (gbif, 2022)

Klasifikasi

Regnum : Fungi

Divisio : Asomycota
Classis : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Basidiaceae
Genus : Basidia

Spesies : Basidia sp

4. Famili Coccocarpiaceae
1.4 Coccocarpia parmicola

Coccocarpia parmicola adalah jenis Lichenes yang memiliki hifa
berserabut dengan bentuk thallus- foliase .dengan memiliki warna hitam keunguan.
Coccocarpia parmicola banyak ditemukan menempel pada substrat pohon. Lichenes jenis
Coccocarpia parmicola memiliki' permukaan bawah thallus yang tomentose yaitu
permukaan bawahnya tertutup struktur menyerupai helaian-helaian rambut yang tersusun
atas helaian' hifa longgar sehingga permukaan thallus tampak tebal dan halus (Nash,
2008).
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Gambar IV.6 (Coccocarpia parmicola)

a. Foto Penelitian b. Foto Pembanding (Whitesel, 2006)
Klasifikasi
Regnum : Fungi
Divisio : Asomycota
Classis : Lecanoromycetes
Ordo : Peltigerales
Familia : Coccocarpiaceae
Genus : Coccocarpia
Spesies : Coccocarpia parmicola

5. Famili Chrysotricheae
1.5 Chrysorthrix candelaris
Chrysorthrix candelaris memiliki bentuk thallus foliase (serbuk) yang
berwarna kuning kemerahan. Chrysorthrix candelaris umumnya memiliki  habitat
menempel pada bebatuan atau kulit tumbuhan tetapi pada penelitian ini ditemukan jenis

Lichenes ini pada substrat kulitpohon kappa(Eucalyptus urophylla) (Haeryn, 2012).
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ambar V.7 (Chrysorthrix candelaris)

a. Foto Penelitian b. Foto Pembanding (gbif, 2024)



Klasifikasi

Regnum : Fungi

Divisio : Asomycota

Classis : Lecanoromycetes
Ordo : Arthoniales

Familia : Chrysotricheceae
Genus : Chrysotrix

Spesies : Chrysotrix candelaris

6. Famili Graphidaceae
1.6 Graphis scripta
Graphis. scripta merupakan jenis Lichenes yang memiliki. bentuk thallus
crustose yang berwarna hijau keputihan dan memiliki hifa. Jenis Lichenes ini
ditemukan pada substrat pohon keruwing gajah (Cortunus). Jenis spesies ini memiliki
apothecia yang termodifikasi yang disebut Lirellae yang memanjang, bercabang dan
berwarna hitam (Muvidha dan Setyowati, 2020).

Gambar 1V.8 (Graphis scripta)

a. Foto Penelitian  b. Foto Pembanding (gbif, 2024)

Klasifikasi

Regnum : Fungi

Divisio : Asomycota
Classis . Lecanoromycetes
Ordo - Ostropales
Familia : Graphidaceae
Genus : Graphis

Spesies : Graphis scripta
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7. Famili Hymeneliaceae
1.7 Aspicilia calcarea
Aspicilia calcarea merupakan jenis Lichenes yang memiliki bentuk thallus
crustose yang mana thallusnya berwarna putih dan bagian aphothecia (tubuh buah)
yang berwarna hitam. Aspicilia calcarea dapat ditemukan pada bebatuan dengan pola
pertumbuhannya melingkar. Tepi aphotechia berwarna hitam (Pratama dan Trianto,

2020).

Gambar V.9 (Aspicilia calcarea)

a. Foto Penelitian b. Foto Pembanding (gbif, 2024)
Klasifikasi
Regnum : Fungi
Divisio : Asomycota
Classis : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Hymeneliaceae
Genus - Aspicilia
Spesies : Aspicilia calcarean

8. Famili Physciaceae
1.8 Dirinaria picta
Dirinaria picta merupakan jenis Lichenes yang memiliki bentuk thallusnya
foliase dan berwarna hijau. Dirinaria picta mempunyai habitat dengan penyebaran
yang sangat luas pada daerah iklim tropis dan ditemukan pada permukaan kulit pohon
ara (Ficus carica L). Lichenes ini memiliki apothecia berwarna hitam dibagian tengah
thallus (Ulfa et al., 2023).

34



35

Gambar 1V.10 (Dirinaria picta)
a. Foto Penelitian b. Foto Pembanding (gbif, 2023)

Klasifikasi

Regnum : Fungi

Divisio : Asomycota
Classis : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Physciaceae
Genus : Dirinaria
Spesies : Dirinaria picta

9. Famili Physciaceae
9.1 Dirinaria sp
Dirinaria sp merupakan jenis Lichenes yang memiliki bentuk thallus
foliase dan berwarna hijau muda. Jenis Lichenes ini memiliki thallus berwarna hijau.
Dirinaria sp memiliki ukuran diameter thallus_berukuran 23-24 cm dan termasuk ke

dalam ukuran kriteria sedang (Rahayu et al., 2018).

Gambar 1V.11 (Dirinaria sp)
a. Foto Penelitian b. Foto Penelitian (Nash, 2008)



Klasifikasi

Regnum : Fungi

Divisio : Asomycota
Classis : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Physciaceae
Genus : Dirinaria
Spesies : Dirinaria sp

10. Famili Parmeliaceae
1.10 Flavoparmelia caperata
Flavoparmelia caperata memiliki ciri morfologi bentuk.thallus foliose
yaitu agak seperti daun yang berlekuk dan melekat pada substrat pada bagian
tengah thallus. Umumnya terdapat soredia dan terkadang terdapat tonjolan
apothecia yang menghadap ke atas thallus pada bagian tengah. Lichenes ini

memiliki warna thallus hijau keabuan (Campbell dan Reece, 2016).

Gambar 1V. 12 (Fiavoparmelia caperata)

a. Foto Penelitian b.-Foto,Pembanding (gbif, 2023)
Klasifikasi
Regnum - Fungi
Divisio : Asomycota
Classis : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Parmeliaceae
Genus : Flavoparmelia

Spesies : Flavoparmelia caperata
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11. Famili Parmeliaceae
1.11 Parmelia caperata
Parmelia caperata adalah jenis Lichenes yang memiliki bentuk thallus
foliase yang berwarna hijau keputihan dan memiliki seperti lembaran daun. Jenis
ini memiliki apothecia dan ditemukan pada pohon rambutan (Nephelium

lappaceum) (Muslim dan Haisarin,2018).

Gambar 1V.13 (Parmelia caperata)
a. Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanding (gbif, 2024)

Klasifikasi

Regnum : Fungi

Divisio : Asomycota
Classis : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Parmeliaceae
Genus : Parmelia

Spesies : Parmelia caperata

12. Famili Phlyctidaceae
1.12 "Phlictis argena
Phlictis argena ialah jenis Lichenes yang memiliki bentuk thallus
crustose yang berwarna putih keabu-abuan, soredia menyebar, memiliki apothecia
tenggelam kedalam thallus dan bentuk tubuh yang kasar. Jenis Lichenes Phlictis

argena ditemukan pada pohon melinjo (Gnetum gnemon) (Suharno et al., 2024).
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Gambar 1V.14 (Phlictis argena)
a. Foto Penelitian  b. Foto Pembanding (Waruwu et al., 2022)

Klasifikasi

Regnum : Fungi

Divisio : Asomycota
Classis : Lecanoromycetes
Ordo : Lecanorales
Familia : Phlyctidaceae
Genus : Phlictis

Spesies : Phlictis argena

13. Famili Stereocaulaceae
1.13 Lepraria finkii
Lepraria. finkii. merupakan jenis Lichenes yang mempunyai thallus
berbentuk crustose-leprose (bertepung/powdery), berwarna abu-abu kehijauan dan
teksturnya halus. Memiliki marginyang tidak beraturan. Jenis Lichenes Lepraria finkii

dapat dijumpai pada pohon kelapa (Cocos nucifera) (Ramadhanti et al.2021).

R, S
ol ¢

Gambar 1V.15 (Lepraria fincii)
a. Hasil Penelitian b. Gambar Pembanding (gbif, 2022)



Regnum
Divisio
Classis
Ordo
Familia
Genus
Spesies

: Fungi

: Asomycota

: Lecanoromycetes
: Lecanorales

: Streocaulaceae

: Lepraria

: Lepraria fincii

14. Famili Teloschistaceae

1.14 Caloplacaimarina

Caloplaca marina ialah jenis Lichenes yang memiliki apothecia

berwarna Kuning oranye . Caloplaca marina ditemukan pada sebagian pohon. Jenis

Lichenes Caloplaca marina dapat ditemukan di dekat pada bebatuan dan cohon.

Caloplaca marina dikenal dengan Lichenes yang memiliki bercak-bercak yang indah

yang berwarna kuning (Muvidha dan Setyowati, 2020).

Klasifikasi
Regnum
Divisio
Classis
Ordo
Familia
Genus
Spesies

Gambar IV.16 (Caloplaca marina)
h. Gambar Pembanding (gbif, 2023)

a. Hasil Penelitian

: Fungi

: Asomycota

: Lecanoromycetes
: Teloschitales

: Teloschistaceae

: Caloplaca

: Caloplaca marina
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Faktor kondisi lingkungan juga mempengaruhi pertumbuhan spesies Lichenes
disuatu ekosistem. Berikut faktor kondisi lingkungan yang berada di Lokasi Hutan
Mata le Anoi Itam Kota Sabang yang dapat dilihat pada tabel 1V.5 di bawah ini.

Tabel IV.5 Kondisi Lingkungan di Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang

. H

Lokasi Kelembaban< Kelembaban P

No Penelitian Tanah % Udara % Tanah Suhu°C
Sta5|_un 1 80 69 65 31
Bagian
Utara
B Z 82 65 6.0 31
Bagian
Timur

g Stasiun3 75 80 58 32
Bagian
Selatan

4 OlasigRe 71 83 65 33
Bagian
Barat

Jumlah Rata-Rata 77 74 6.2 31

Sumber : Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan hasil di atas menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di Lokasi
penelitian tersebut dengan kondisi lingkungan «rata-rata kelembaban tanah, 77%,
kelembaban udara 74%, pH tanah 6,2 dan suhu 31 °C, hal tersebut menunjukkan abiotik

yang berpengaruh terhadap frekuensi kehadiran Lichenes.



IV.2 Pembahasan
IV.2.1 Jenis-Jenis Lichenes yang Terdapat di Kawasan Hutan Mata le Anoi

Itam Kota Sabang

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel IV.1 bahwa hasil penggabungan
keempat stasiun pengamatan terdapat 14 spesies 11 familia dari 50 individu. Lichenes
yang ditemukan. Berdasarkan data-tersebut kelompok Lichenes yang mendominasi
daerah tersebut adalah< Lichenes spesies Cryptothecia “striata. Jenis Lichenes
Cryptothecia striata’ hampir seluruh lokasi penelitian dapat dijumpai. Lichenes
Cryptothecia“ striata.. merupakan jenis spesies yang tahan terhadap kehilangan air
sehingga tingkat pendistribusian di semua titik Lokasi penelitian hampir keseluruhannya
dapat ditemukan. Hal ini sesuai dengan penelitian Fithri et al., (2018) yang menyatakan
famili Arthoniaceae memiliki distribusi yang luas di wilayah tropis dan mempunyai
kemampuan bertahan hidup pada berbagai macam substrat pohon.

Berdasarkan Tabel 1V.2 yaitu sebaran Lichenes di setiap stasiun pengamatan
Hutan Mata le Anoi Itam diperoleh 14 jenis Lichenes dari seluruh stasiun. Jenis
Cryptothecia striata merupakan jumlahyang paling banyak dijumpai yaitu sebanyak 10
spesies. Jenis Lichenes ini memiliki sebaran paling banyak pula yaitu ditemukan pada 7
plot dari 20 plot seluruh area penelitian. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor-faktor
abiotic.yang mendukung pertumbuhan dan jenis tersebut seperti suhu, ph, dan
kelembaban yang tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Haesarin et al., (2019), yang
menyatakan pola penyebaran Cryptothecia striata tergantung dari kualitas udara
lingkungan. Lichenes dapat tumbuh optimal:pada suhu kurang dari 40°C, suhu di atas
40°C dapat menghambat aktifitas fotosintesis Lichenes karena dapat merusak klorofil
pada Lichenes. Hal ini sesuai dengan pengukuran faktor fisik yang telah diukur yaitu
31°C.

Sedangkan tanaman jenis Calopcha marina dan Dirinaria picta, merupakan
jenis Lichenes yang paling sedikit jumlahnya di area penelitian masing-masing hanya
ditemukan 1 individu, serta sebarannya hanya ditemukan pada satu plot dari seluruh
jumlah plot area penelitian. Hal ini disebabkan karena penyebaran tidak merata, jumlah
spesies yang ditemukan sedikit dan penguasaan spesies kecil. Serta kondisi lingkungan
abiotik yang tidak sesuai dengan kondisi habitat spesies tersebut. Hal ini sesuai dengan
penelitian Ramadhani et al., (2022), yang menyatakan Calopcha marina merupakan

jenis Lichenes yang tergolong sensitive terhadap polutan dan
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sangat rentan akan kehilangan air. Calopcha marina sangat berpengaruh dalam
mengetahui indicator pencemaran udara di lingkungan dan memiliki tingkat kerentanan
kehilangan air tinggi. Hal ini sesuai dengan ditemukan Calopcha marina di stasiun 2
yang mana diperoleh suhu 31°C yang menyebabkan kondisi pertumbuhan Lichenes
sedikit dikarenakan proses fotosintesis terganggu.

Berdasarkan Gambar 1V.1 menunjukkan bahwa familia Lichenes yang
mendominasi pada lokasi penelitian adalah familia-Physciaceae, Arthoniaceae dan
Parmeliaceae dengan presentase 14%, dan jenis spesies Lichenes yang paling sedikit di
jumpai ialah dari familia Basidia sp, Coccocarpiaceae, Chrysotricheae, Graphidaceae,
Hymeneliaceae, Phyctidaceae, Stereocaulaceae dan Teloschistaceae dengan presentase
7%. Familia Physciaceae, Arthoniaceae dan Parmeliaceae ialah jenis yang paling banyak
di jJumpai dan juga merupakan jenis yang tahan terhadap kehilangan air (Haeryn,2012).
Sedangkan jenis spesies yang paling sedikit dijumpai ialah dari familia Basidia sp,
Coccocarpiaceae, Chrysotricheae, Graphidaceae, Hymeneliaceae, Phyctidaceae,
Stereocaulaceae dan Teloschistaceae yang merupakan jenis Lichenes yang toleran
terhadap kehilangan air. Hal ini sesuai dengan penelitian Pratama dan Trianto, (2020),
Lichenes selain dapat mempengaruhi kompenen ekosistem lainnya juga keberadaanya
sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, misalnya tingkat pencemaran udara pada
suatu wilayah. Oleh karena itu, Lichenes dapat dijadikan sebagai bioindikator
pencamaran udara pada suatu lingkungan. Semakinjauh dari sumber polusi, keragaman

Lichenes bertambah dan spesies-spesiesyang ditemukan akan berubah.

IV.2.2 Habitat Lichenes

Berdasarkan tabel 1.3 substrat Lichenes di Hutan Mata le Anoi Itam Kota
Sabang lebih' dominan dijumpai pada substrat pohon jika dibandingkan dengan
bebatuan. Jenis Lichenes yang sering dijumpai ialah pada pepohonan 12 jenis spesies
sedangkan pada bebatuan ditemukan 2 jenis Lichenes. Habitat Lichenes pada pohon
dijumpai 12 spesies Lichenes yaitu Aspicilia calcarean, Basidia sp, Cryptothecia scripta
L, Cryptothecia striata, Coccocarpia parmicola, Chrysorthrix candelaris, Calopcha
marina, Dirinaria sp, Flavoparmelia caperta, Grapis scripta, Parmelia caperata dan
Phlictis argena. Habitat Lichenes pada substrat bebatuan hanya ditemukan 2 spesies
ditemukan 2 spesies Lichenes yaitu Dirinaria picta dan Lepraria finkii. Menurut
Hutasuhut et al., (2021), Lichenes mampu hidup tidak hanya tumbuh pada pohon-

pohonan tapi juga diatas tanah, bebatuan dan daun. Secara umum banyak jenis Lichenes
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menjadikan pohon sebagai substrat tempat tumbuhnya sehingga siklus dari Lichenes ini
yang sangat membutuhkan substrat untuk menempel di kulit pohon.

Berdasarkan Gambar 1V.2 menunjukkan bahwa keberadaan Lichenes di Hutan
Mata le Anoi Itam Kota Saba, bebatuanng di semua Lokasi penelitian bahwa tingkat
keberadaan spesies Lichenes masih tergolong mudah untuk dijumpai. Presentase habitat
ditemukannya spesies Lichenes di Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang banyak
dijumpai di substrat kulit pohon-dengan presentase 86% dari 14 jenis spesies dan jika
dibandingkan dengan yang ditemukan pada bebatuan 14% dari 2 jenis spesies. Lichenes
yang paling banyak pada substrat kulit pohon yaitu karena pada semua titik lokasi
penelitian tingkat kerapatan pohon rapat sehingga kelembaban udara normal dan
ditempat titik lokasi penelitian juga jarang ditemukan pada bebatuan sehingga jenis
spesies Lichenes pada pada bebatuan dijumpai hanya 2 spesies. Menurut (Whitesel,
2006), Lichen dapat ditemukan pada substrat kulit pohon yang berbeda-beda, baik jenis
pohon maupun tekstur kulit pohon. Tipe substrat sangat menentukan jenis Lichen yang
tumbuh seperti halus kerasnya substrat, ketinggian dan posisi substrat. Beberapa
Lichenes mengekspresikan asam untuk memecahkan bebatuan dan ada juga yang
menggunakan organ seperti akar dan menembus bebatuan dan permukaan batang pohon
sehingga Lichen dapat tumbuh.

IV.2.3 Keanekaragaman Lichenes di Hutan Mata le Anoi Itam

Indeks keanekaragaman jenis Lichenes pada keseluruhan titik pengamatan
tergolong sedang dengan nilai indeks:H' =2.4404; berdasarkan perhitungan H'= -X Pi
LnPi dari keseluruhan Lichenes yang terdapat di-Hutan Mata le Anoi Itam. Indeks
keanekaragaman yang bernilai sedang menunjukkan komunitas pada ekosistem tersebut
memiliki produktivitas yang cukup dan kondisi ekosistem cukup seimbang. Menurut
Khastini (2019), bahwa keanekaragaman  dengan kategori sedang menandakan
penyebaran jumlah individu tiap spesies sedang dengan kestabilan komunitas sedang.

Hasil penelitian pada tabel 1VV.5 menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di
Lokasi penelitian tersebut dengan kondisi lingkungan rata-rata kelembaban tanah 77%,
kelembaban udara 74%, pH tanah 6,2 dan suhu 31 °C, hal tersebut menunjukkan abiotik
yang berpengaruh terhadap frekuensi kehadiran Lichenes. Hal tersebut menunjukkan
faktor abiotik yang berpengaruh terhadap frekuensi kehadiran tumbuhan herba yang
lebih banyak. Faktor abiotik berperan penting dalam keberlangsungan kehidupan
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tumbuhan. Kelembaban dan suhu udara merupakan komponen iklim mikro yang
mempengaruhi pertumbuhan dan mewujudkan keadaan. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Ardiansyah et al., 2024), yang menyatakan suhu merupakan salah satu faktor penting
yang berpengaruh terhadap penyebaran Lichenes di alam. Lichenes dapat hidup baik
pada suhu yang sangat rendah atau pada suhu yang sanggat tinggi berkisar antara 18-
30°C. Lichenes dapat hidup baik pada ke

aban yang berkisar antara 40-89%.

llllllllllllllll
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BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

. Jenis spesies Lichenes yang temukan di Hutan Mata le Kota Sabang berjumlah 14
spesies diantaranya Aspicilia calcarean, Basidia sp, Cryptothecia scripta L,
Cryptothecia striata, Coccocarpia parmicola, Chrysorthrix candelaris, Calopcha
marina, Dirinaria picta, Dirinaria sp, Flavoparmelia caperta, Grapis scripta,
Lepraria finkii, Parmelia caperata dan Phlictis argena.

. Habitat spesies Lichenes yang berada di kawasan Hutan Mata le Anoi Itam Kota
Sabang banyak dijumpai pada permukaan kulit pohon terdiri atas 12 spesies,
sedangkan habitat di bebatuan terdiri dari 2 spesies.

. Keanekaragaman jenis Lichenes di Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang tergolong

sedang yaitu dengan nilai indeks H' =2.4404.

V.2 Saran

1. Penelitian ini dilakukan untuk memberi gambaran serta dukungan kepada mahasiswa
dalam menjadikan Lichenes sebagai objek suatu-penelitian lanjutan dapat dijadikan
bioindicator pencemaran udara agar dapat melestarikan Lichenes yang terdapat di
Hutan Mata le Anoi Itam Kota Sabang

2. Penelitian ini mengharapkan-agar penelitian selanjutnya bisa lebih berkembang
dalam"melakukan penelitian tentang Lichenes dan bisa dikembangkan tentang
karakteristik Lichenes:
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Lampiran 2 : Tabel Jenis-jenis Lichenes yang Terdapat pada Seluruh Plot di

Hutan Mata le Anoi Itam

No Nama llmiah Famili Jumlah
1 Cryptothecia scripta L Arthoniaceae 7
> Cryptothecia striata 10
3 Bacidia sp Bacidiaceae 6
4 Coccocarpiaparmicola Coccocarpiaceae 3
5 Chrysorthrix candelaris Chrysotricheae 3
6 Graphis scripta Graphidaceae 2
7 Aspicilia calcarea Hymeneliaceae 3
8 Dirinaria picta Physcisiaceae 1

Dirinaria sp
9 3

10 Flavoparmelia caperata PR Rl A58 2

11 Parmelia caperata 5

12 Phlictis argena Phlycitidaceae 3

13 Lepraria finkii Stereocaulaceae 4

14 Caloplaca marina Teloschistaceae 1

Jumlah 50

Lampiran 3 : Tabel Sebaran Lichenes di setiap stasiun pengamatan di Hutan

Mata le Anoi Itam

Utara

Plot

Stasiun 1 Stasiun 2

Stasiun 3
Selatan

Plot

Stasiunn
Barat

Plot

No Jenis

v 234 sl 1 12 [3 14 I501 1213 14 15

1 [2]3]4]5 [JLH

Cryptothecia

1 scriptalL 1 1 2 1 2 7
Cryptothecia
striata 2 1 1 2 1 10
Basidia sp 1 1 2 1 1 6
Coccocarpia

4  parmicola 2 1 3
Chrysorthrix

5 candelaris 1 2 3

6 Grapisscripta 1 1 2
Aspicilia

7 calcarean 2 3
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Dirinaria
8 picta 1
1
9 Dirinaria sp 2 1 3
Flavoparmelia
10 caperata 1 1 2
Parmelia
11 caperata 2 2
Phlictis
12 argena 3 3
13 Lepraria finkii 2 1 1 4
Caloplaca
14 marina 1 1
Jumlah 16 9 17 8 50
Lampiran 4 : Grafik persentase Lichenes berdasarkan familia di Hutan Mata le
Anoi Itam Kota Sabang
No Famili Nama Ilmiah Jumlah Jenis | Hasil
1 . Cryptothecia seripta L
Arthoniaceae - - 2
2 Cryptotheeia striata 14%
3 Basidiaceae Bacidia sp 1 7%
4 Coccocarpiaceae | Coccocarpia parmicola 1 7%
5 Chrysotricheae . | Chrysorthrix candelaris 1 7%
6 Graphidaceae Graphis scripta 1 7%
7 Hymeneliaceae | Aspicilia calcarea 1 7%
8 .. Dirinaria picta
Physcisiaceae e 2
9 y Dirinaria;sp 14%
10 Parmeliafoms Flavoparmelia.caperata )
11 Parmelia caperata 14%
12 Phlyctidaceae Phlictis argena 5
13 Stereocaulaceae | Lepraria finkii 14%
14 Teloschistaceae | Caloplaca marina 1 7%
Jumlah 14 100%




Lampiran 5: Habitat Lichenes yang terdapat di Hutan Mata le Anoi Itam

Substrat/Habitat
No Nama llmiah Pohon Bebatuan | Jumlah
1 Aspicilia calcarea + 3
2 Basidia sp + 6
3 Cryptothecia scripta L + 7
4 Cryptothecia striata + 10
5 Coccocarpia parmicola + 3
6 Chrysorthrixcandelaris + 3
7 Calopcha marina £ 1
8 Dirinaria picta i 1
9 Dirinaria sp + 3
10 Flavoparmelia caperta + 2
1% Grapis scripta + 2
12 Lepraria finkii i + 4
13 Parmelia caperata H 2
14 Phlictis argena + 3
Jumlah 18 50

Lampiran 6 : Indeks Keanekaragaman Lichenes di Hutan Mata le Anoi Itam
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No | Nama llimiah > Pin(ni/N) LnPi | PiLnPi H'
1 | Aspicilia calcarea 3 0,0600 | 4 -2,8134 -0,1688 0,1688
2 Basidia sp 6 0,12007 -2,1203 -0,2544 0,2544
3 Cryptothecia scripta L L 0,14004" -1,9661 -0,2753 0,2753
4 Cryptothecia striata 10 0,2000| -1,6094 -0,3219 0,3219
5 Coccocarpia parmicola 3 0,0600 | -2,8134 -0,1688 0,1688
6 Chrysorthrix candelaris 3 0,06001 -2,8134 -0,1688 0,1688
7 Calopcha marina 1 0,0200 | = -3,9120 -0,0782 0,0782
8 Dirinaria picta 1 0,02001+ -3,9120 -0,0782 0,0782
9 Dirinaria sp 3 0,06001] -2,8134 -0,1688 0,1688
10 | Flavoparmelia caperta 2 0,0400 | -3,2189 -0,1288 0,1288
11 | Grapis'scripta 2 0,0400 | -3,2189 -0,1288 0,1288
12 | Lepraria finkii 4 0,0800| -2,5257 -0,2021 0,2021
13 | Parmelia caperata 2 0,0400 | -3,2189 -0,1288 0,1288
14 | Phlictis argena 3 0,0600| -2,8134 -0,1688 0,1688
Jumlah 50 1,0000 | -39,769 2,4404 2,4404
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Lampiran 7 : Lokasi Tempat Penelitian

Gambar 1 : Hutan Mata le Sabang Gambar 2 : Hutan Mata le Sabang
bagian utara bagian timur

Gambar 3 : Hutan Mata le Sabang Gambar 4 : Hutan Mata le Sabang
bagian selatan bagian barat

Gambar 5 : Sumber Mata Air



Lampiran 8 : Foto Alat dan Bahan Penelitian

Gambar 1. Soil tester

Gambar 3. GPS Gambar 4. Hygrometer

57



58

Lampiran 9: Foto Kegiatan Penelitian

Gambar 1. Menarik Garis Transek Pada
Stasiun Penelitian
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Gambar 3. Pengukuran pH tanah Gambar 4. Pengukuran Suhu Udara

Gambar 4. Pengukuran Kelembaban Gambar 5. Penentuan Titik Koordinat Udara



Lampiran 10 : Hasil Penelitian

Gambar 1 Aspicilia calcarean

Gambar 3: Cryptothecia scripta L Gambar 4;Cryptothecia striata

Gambar 5 : Coccocarpia parmicola Gambar 6: Chrysorthrix candelaris
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Gambar 9: Dirinaria sp Gambar 10: Flavoparmelia caperta
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Gambar 11: Grapis scripta Gambarl2 : Lepraria finkii

Gambar: Parmelia caperata Gambar: Phlictis argena



